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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit  

Audit Fee memiliki nilai signifikansi 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha1 diterima yakni audit fee berpengaruh terhadap kualitas 

audit secara parsial. Pemberian audit fee yang tinggi terhadap KAP mencerminkan 

harapan perusahaan klien untuk memperoleh jasa audit berkualitas baik. KAP, 

terutama KAP Big Four, memiliki kredibilitas untuk menghasilkan jasa audit yang 

berkualitas baik sehingga laporan keuangan yang diaudit bebas dari salah saji 

yang material dan dapat digunakan untuk proses pengambilan keputusan yang 

lebih baik. 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit  
Ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi 0,080 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menyebabkan H02 diterima yakni ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit secara parsial. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit karena auditor memiliki standar operasi dalam melakukan tahapan-

tahapan audit atas perusahaan klien. Hal ini menyebabkan jasa audit yang 

diberikan auditor memiliki kualitas yang sama baik dalam mengaudit perusahaan 

berskala besar, menengah maupun perusahaan berskala kecil. 
3. Tenur audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit  

Tenur audit memiliki nilai signifikansi 0,161 lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menyebabkan H03 diterima yakni tenur audit tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit secara parsial. Tenur audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 

disebabkan KAP yang mengaudit mampu menjaga independensi dan jasa audit 

yang diberikan pun tetap memiliki kualitas yang sama meskipun dilakukan lebih 

dari satu tahun. Dengan demikian jasa audit KAP mampu menghasilkan laporan 

keuangan yang dapat digunakan untuk proses pengambilan keputusan dengan 

lebih baik. 
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4. Audit fee, ukuran perusahaan, dan tenur audit berpengaruh terhadap kualitas audit 

secara simultan  
Nilai sig yang diperoleh adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa Ha4 diterima, yakni audit fee, ukuran perusahaan, dan 

tenur audit memiliki pengaruh terhadap kualitas audit secara simultan. Pemberian 

audit fee yang tinggi biasanya dilakukan perusahaan berskala besar, karena 

perusahaan dengan skala besar tidak mengalami kendala berarti terkait kondisi 

finansial. Artinya perusahaan berskala besar memiliki kemampuan finansial yang 

lebih likuid dibandingkan dengan perusahaan berskala kecil sehingga kemampuan 

membayar audit fee juga lebih tinggi. Dengan pemberian audit fee yang lebih 

tinggi, perusahaan klien cenderung percaya kepada KAP dan cenderung 

menggunakan KAP yang sama untuk mengaudit tahun buku berikutnya. Hal ini 

menyebabkan bertambahnya tenur audit untuk perusahaan yang sama sehingga 

kualitas audit yang dilakukan pun cenderung lebih tinggi. 
 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi auditor diharapkan untuk meningkatkan kualitas audit dengan 

memperhatikan faktor-faktor seperti audit fee, ukuran perusahaan, dan tenur audit. 

Auditor sebaiknya mempublikasikan laporan transparansi indikator kualitas audit 

dalam rangka meningkatkan transparansi bagi pemangku kepentingan terkait 

kualitas audit yang dilakukan.  

2. Bagi perusahaan diharapkan untuk mempertimbangkan keputusan menggunakan 

jasa audit KAP jika ingin meningkatkan kualitas audit atas laporan keuangan. 

3. Bagi akademisi diharapkan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan data lain tidak hanya dari data sekunder (dari laporan keuangan dan 

dari Bursa Efek Indonesia) tetapi juga data langsung (primer) dari wawancara 

ataupun pengamatan langsung perusahaan terkait, serta menambah variabel-

variabel penelitian yang dapat mempengaruhi kualitas audit seperti rotasi audit, 

spesialisasi auditor, dan lain-lain.  
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